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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Jejaring Pengetahuan (Knowledge Center) Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2016” sebagai luaran dari kegiatan Seminar Nasional 
Penelitian dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2016 (SEMNAS SOSEK 
KP 2016) dapat diselesaikan. Prosiding ini disusun dan dipublikasikan sebagai bentuk dukungan 
penelitian sosial ekonomi kelautan dan perikanan berupa sumbangan pemikiran serta hasil kajian 
terkait dengan permasalahan serta langkah kebijakan yang disarankan dalam mendukung upaya 
pengentasan kemiskinan melalui peningkatan daya saing dan pengelolaan usaha kelautan dan 
perikanan yang lestari.

Seminar Nasional Penelitian dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
(SEMNAS SOSEK KP 2016) yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2016 bertempat di 
Gedung Balitbang KP 2, merupakan kegiatan tahunan sebagai bentuk refleksi serta apresiasi atas 
penelitian-penelitian sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Semnas Sosek KP berfungsi sebagai 
ajang komunikasi dan pertukaran informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi kelautan dan 
perikanan serta mendapatkan pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan.

Makalah-makalah yang dipresentasikan pada SEMNAS SOSEK KP 2016 dikelompokkan 
kedalam 4 tema yaitu: 1) Ekonomi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan; 2) Pemasaran, 
Perdagangan, Usaha dan Investasi 3) Regulasi Kebijakan dan Hukum Kelautan dan Perikanan  dan 
4) Sosiologi, Antropologi dan Kelembagaan. Makalah yang telah dipresentasikan setelah melalui 
proses koreksi dari Tim Ilmiah dan perbaikan dari penulis kemudian diterbitkan kedalam bentuk 
buku prosiding.

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan rujukan serta masukan dalam proses 
pengambilan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan. Kami menyadari bahwa dalam 
buku ini mungkin ditemui kekurangsempurnaan, untuk itu sumbang saran dan masukan dari 
pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Jakarta,    Desember 2016

Penyunting, 

Kata Pengantar
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Saya mengucapkan selamat dan menyambut baik atas telah diterbitkannya 
prosiding “Seminar Nasional Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2016”  
sebagai luaran dari kegiatan Seminar Nasional Penelitian dan Kebijakan 

Sosia Ekonomi Kelautan dan Perikanan tahun 2016 (SEMNAS SOSEK KP 2016). 
Khususnya penelitian sosial ekonomi yang bisa memotret secara utuh dinamika, 
kecenderungan dan pembelajaran dari masyarakat dan pelaku usaha kelautan dan 
perikanan adalah fondasi utama untuk pembuatan kebijakan dan implementasi 
program yang tepat guna - inovatif dalam menyikapi dan mengelola  peluang serta 
tantangan kelautan dan perikanan.

Sektor Kelautan dan Perikanan Memiliki Posisi dan Peran Strategis 
Dalam Menjadikan Indonesia Sebagai Poros Maritim Dunia Yang Digagas Oleh 
Presiden Jokowi. Keberhasilan misi Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam 
mewujudkan (i) peningkatan pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan; 
(ii) peningkatan nilai tambah dan daya saing produk; serta (iii) terpeliharanya daya 
dukung dan kualitas lingkungan sumber daya kelautan dan perikanan kelautan, 
akan sangat bergantung dan ditentukan oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat 
dan pelaku usaha kelautan dan perikanan. 

Kita sadari bersama bahwa segenap penciptaan, aplikasi  teknologi yang 
kompetitif, berkualitas dan aplikatif ruhnya adalah aspek sosial ekonomi dari 
users teknologi tersebut. Balitbang KP sebagai Center of Excellence, merupakan 
sumber inovasi teknologi dan rekomendasi untuk penerapaannya dengan tujuan 
akhir percepatan pembangunan ekonomi sektor kelautan dan perikanan. Kondisi 
sosial ekonomi bisa menjadi penghambat atau pendorong untuk mempersempit 
ketimpangan dan menghilangkan friksi dalam pencapaian misi tersebut. Untuk itu 
saya berharap banyak agar kajian sosial ekonomi bisa menjadi bahan masukan 
bagi kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan.

Sekali lagi, saya mengucakan selamat kepada Pusat Penelitian Sosial Ekonomi 
Kelautan dan perikana (PPSEKP) yang telah menerbitkan buku yang penting ini 
serta penghargaan kepada Tim Penyunting yang telah bekerja keras mewujudkan 
luaran dari kegiatan SEMNAS SOSEK KP 2016. Besar harapan saya, buku ini dapat 
digunakan sebahan bahan kajian selanjutnya untuk memecahkan persoalan-
persoalan dalam pembangunan kelautan dan perikanan Indonesia khususnya 
upaya percepatan pencapaian kedaulatan, keberlanjutan, dan kesejahteraan 
masyarakat kelautan dan perikanan.

Kepala Balitbang KP,

M. Zulficar Mochtar, S.T, M.Sc.

SAMBUTAN

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
(BALITBANG-KP)

Sambutanbadan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan
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Atas nama Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (PPSEKP), 
saya mengucapkan selamat atas diterbitkannya prosiding “Seminar Nasional 
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan”  sebagai output dari kegiatan 

Seminar Nasional Penelitian dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
tahun 2016 (SEMNAS SOSEK KP 2016).

 Dukungan hasil penelitian sosial ekonomi sangat penting karena dapat 
menjadi akselerator dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi kelautan 
dan perikanan yang lestari serta memberikan dampak bagi perekonoman 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Manusia sebagai pelaku dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan potensi tersebut harus memiliki kemampuan yang 
baik.  Kemampuan pelaku usaha dan penguasaan ilmu pengetahuan kelautan dan 
perikanan di sisi hulu sampai hilir akan sangat penting dan menentukan kinerja 
peningkatan daya saing mengatasi tantangan tersebut. Penelitian Sosek memiliki 
peran strategis karena menghasilkan rekomendasi kebijakan dan analisis sosial 
ekonomi di bidang kelautan dan perikanan. 

 Penelitian sosial ekonomi kelautan dan perikanan hendaknya bisa 
berkontribusi dalam memberikan pilihan untuk berbagai langkah inovasi serta 
rekayasa sosial dan reposisi terhadap (1) kelembagaan dan sumberdaya manusia, 
dari yang sebelumnya departemental menjadi terintegrasi; (2) pengelolaan 
sumberdaya kelautan dan perikanan, dari yang sebelumnya tidak berkelanjutan 
menjadi berkelanjutan; (3) produktivitas dan daya saing menjadi berbasis 
pengetahuan; dan, (4) akses pasar domestik dan internasional, menjadi lebih luas. 

 Terbitnya buku ini merupakan bagian dari mendorong peningkatan 
kompetensi serta kemampuan peneliti dan penelitian sosial ekonomi kelautan dan 
perikanan. Karena dengan memahami karakteristik, problemantika serta dinamika 
sosial ekonomi kelautan dan perikanan, akan semakin menambah pemahaman 
tentang dimensi yang sangat penting dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi 
kelautan dan perikanan yang lestari.

 Saya menyampaikan penghargaan kepada Tim Penyunting dan Tim 
pendukung penerbitan atas usahanya sehingga buku yang penting ini bisa 
hadir melengkapi luaran penting PPSEKP. Saya berharap buku ini dapat lebih 
memperkaya keilmuan di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan bagi 
peneliti dan akademisi. Saya juga mengharapkan buku ini dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perumusan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan yang 
didasarkan dari hasil kajian sosial ekonomi. Akhir kata semoga buku ini dapat 
bermanfaat dan menambah bahan rujukan bagi kegiatan penelitian selanjutnya.

Kepala PPSEKP

Dr. Ir. Tukul Rameyo Adi, MT

SAMBUTAN 

KEPALA PUSAT  PENELITIAN SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN

Sambutan Kepala Pusat  Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
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Puji syukur ke Hadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan pada 
saya untuk bersilaturahmi dengan Bapak - Bapak, beserta Ibu dan Saudara 
dalam Seminar Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, dan 

Workshop IMFISERN Tahun 2016.       

Ijinkan saya menyampaikan terimakasih yang tulus atas kesediaan 
mengajak serta lembaga kami bekerjasama dalam penyelenggaraan workshop 
yang penting dan mempunyai nilai strategis ini. Kiranya kerjasama ini kedepan 
akan semakin mantap, tidak terbatas pada penyenggaraan workshop, tetapi 
juga  dalam kegiatan - kegiatan lain yang bermanfaat bagi pembangunan ilmu 
pengetahuan dan saling menguntungkan.

Saya menangkap adanya keprihatinan yang mendalam dari kita semua 
bahwa hasil-hasil  penelitian selama ini belum dimanfaatkan atau kurang 
dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan, khususnya mereka yang bergerak 
dalam pembanggunan sosial ekonomi sektor kelautan dan perikanan guna 
membantu dalam membuat kebijakan. Kelihatannya terdapat kesenjangan 
yang dalam antara dunia penelitian dengan dunia birokrasi, dunia manajemen, 
dan dunia para pengambil keputusan. Di sisi lain para pengambil keputusan 
memerlukan informasi yang akurat, analisis yang benar mengenai sesuatu 
masalah, di lain sisi hasil-hasil penelitian disimpan di lemari perpustakaan, 
atau di brangkas - berangkas lembaga penelitian, hampir tak terbaca oleh 
siapapun. Tidak menutup kemungkinan bahwa hal ini juga terjadi di tempat lain.  
Menurut hemat saya, kesenjangan seperti ini disebabkan, antara lain  minimnya 
komunikasi antara  lembaga penelitian   dengan instansi pemerintahan terkait 
yang mestinya memanfaatkan hasil - hasil penelitian dalam membuat kebijakan 
maupun menjalankan program - programnya. 

Kemungkinan juga bisa disebabkan oleh kesenjangan antara interest 
lembaga  penelitian dengan interest instansi pemerintah. Dalam keadaan seperti 
ini, topik – topik penelitian  seringkali dipilih hanya menurut interest keilmuan, 
tanpa mempedulikan kepentingan  instansi pemerintah (science for policy).  
Dalam dunia yang semakin global, sesungguhnya kebutuhan akan penelitian 
dalam segala bidang semakin tinggi. Suatu kebijakan dibuat berdasar hasil 
penelitian akan semakin menjamin kebijakan itu dapat memecahkan persoalan 
yang dihadapi masyarakat dan bangsa.  

Kesenjangan antara dunia penelitian dengan pengambil keputusan 
sesungguhnya bukan monopoli Indonesia. Kondisi  serupa kemungkinan juga 
ditemukan di negara lain. Hal ini dapat dilihat dari himbauan UNESCO. UNESCO 
melalui program MOST (Management of Sosial Transformation), misalnya 
mengundang negara - negara anggotanya untuk meredusi kesenjangan tersebut 
melalui penelitian-penelitian yang relevan dan menawarkan pada instansi 
pemerintah untuk memanfaatkan hasil penelitian tersebut. Hal ini dilakukan 
agar terjadi komunikasi  antara kedua instasi sehingga hasi-hasil penelitian  
sesuai  kebutuhan, baik  pemerintah maupun masyarakat luas. Dalam kerangka 

SAMBUTAN 

KEPALA PUSAT PENELITIAN KEMASYARAKATAN DAN KEBUDAYAAN - LIPI

Sambutan Kepala Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan - Lipi
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Sambutan Kepala Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan - Lipi

inilah saya kira workshop ini kita pandang penting dilakukan, yaitu untuk mengundang lembaga - lembaga 
penelitian yang memiliki concern pada bidang yang sama saling untuk  bersinergi, berkomunikasi dan 
membentuk jaringan yang luas dan mendorong pemanfaatan hasil - hasil penelitian. Saya optimis bahwa 
tujuan demikian akan dapat dicapai.        

Saya menyambut baik Workshop ini, dan mendorong agar makalah-makalah yang dipresentasikan 
dapat dihimpun dalam prosiding dapat dipublikasikan secara luas. Dengan cara ini saya kira keinginan 
untuk mendayagunakan hasil- hasil penelitian sosial ekonomi kelautan dan perikanan guna mendukung 
pembangunan sektor ini dapat mencapai sasaran .

 Sekian sambutan saya, selamat berseminar dan terima kasih.

Kepala 
Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan - LIPI

Dr. Sri Sunarti Purwaningsih, MA
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Salam Sejahtera untuk kita semua, 

Puji syukur ke Hadirat Allah SWT, pada akhirnya Prosiding Seminar Nasional 
Pengembangan Jejaring Pengetahuan (Knowledge Center) Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan Tahun 2016, telah dapat diselesaikan dengan baik. 

Prosidng ini merupakan kumpulan paper hasil riset dari peneliti, akademisi dan 
juga stakeholders lainnya yang memiliki minat dan perhatian pada bidang sosial 
ekonomi kelautan dan perikanan pada umumnya dan pengembangan jejaring 
pengetahuan sosial ekonomi kelautan dan perikanan pada khususnya, yang 
bernaung dalam Marine and Fisheries Socio-Economics Research Networking  
atau IMFISERN. 

 Kegiatan pengembangan jejaring pengetahuan (Knowledge Center), 
merupakan salah satu program unggulan dari KKP yang melibatkan IMFISERN 
sejak dari awal pencanangannya, karena IMFISERN, adalah salah satu manifestasi 
institusi yang inheren dengan pengembangan knowledge center, yang nota bena 
adalah merupakan jejaring riset yang mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 
sosial ekonomi kelautan dan perikanan, dan selain itu IMFISERN memiliki sejarah 
yang tidak bisa dipisahkan terutama dengan PPSEKP, yang adalah merupakan salah 
satu pencetus kelahiran IMFISERN. Perjalanan pengembangan knowledge center 
ini bukanlah hal yang mudah, karena idealnya sebuah knowledge center memiliki 
infrastruktur dan anggota jejaring yang masif. Ajang kegiatan seminar dan kongres 
kali ini adalah salah satu manifestasi dari implementasi proses pengembangan 
jejaring pengetahuan yang mempertemukan seluruh stakeholders terutama 
peneliti, pemerhati dan peminat riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan 
dari seluruh Indonesia, baik itu dari akademisi, lembaga riset, pemerintah,  NGO,  
maupun dunia usaha.  

Sebagai mitra penyelenggara kegiatan seminar nasional dan kongres dalam 
rangkaian kegiatan pengembangan jejaring pengetahuan sosial ekonomi kelautan 
dan perikanan 2016, saya selaku presiden IMFISERN mengucapkan terima kasih 
kepada semua fihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini dan juga 
tersusunnya prosiding yang diharapkan dapat menjadi dokumen ilmiah sebagai 
rujukan bagi peneliti, akademisi, pemerintah, pemerhati dan peminat bidang 
sosial ekonomi kelautan dan perikanan.

Presiden IMFISERN Periode 2014-2016

Dr. Zuzy Anna, M.Si

SAMBUTAN 

PRESIDEN IMFISERN PERIODE  2014 - 2016

Sambutan Presiden IMFISERN
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ABSTRAK

Salah satu komoditas unggulan yang dijadikan ekspor di Teluk Palabuharatu adalah ikan layur  
(Trichiurus Sp.) Permintaan Ikan Layur yang sangat tinggi setiap tahunnya yang mengakibatkan tekanan terhadap 
sumberdaya yang cukup kuat. Oleh karena itu diperlukan sebuah perhitungan untuk menentukan kebijakan yang 
tepat dalam pengelolaan sumberdaya layur (Trichiurus Sp.) dengan pendekatan output yaitu model bioekonomi 
copes. Dari hasil perhitungan bahwa nilai hasil tangkapan lestari 163,94 ton per tahun. Pada tahun 1996-2009 
dan 2012 telah terjadi eksploitasi berlebihan secara biologi yang artinya telah mengalami biological overfishing. 
Pemanfaatan sumber daya ikan layur di Teluk Palabuhanratu yang optimum adalah pada kondisi MEY dengan hasil 
tangkapan yang disarankan 37,15 ton per tahun dan upaya penangkapan 3.439 trip per tahun. Perikanan dalam 
kondisi akses terbuka yaitu 5.224 trip per tahun dan hasil tangkapan 50,86 ton per tahun akan memperoleh sedangkan 
Surplus produsen pada kondisi akses terbuka diperoleh sebesar Rp. 0 dan surplus konsumen diperoleh sebesar  
Rp. 57.707.790. Penerapan kondisi MEY dapat diperoleh surplus produsen Rp. 567.618.320 dan surplus konsumen 
Rp. 30.272.710. Surplus pemerintah adalah Rp. 27.435.081 yang dapat diperoleh dengan penerapan kebijakan 
perikanan pada kondisi MEY. 

Kata kunci: pengelolaan, bioekonomi, copes, layur, surplus konsumen, surplus produsen
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